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THE EFFECT OF DIFFERENCES IN INCUBATION TEMPERATURES ON EGG 

HATCHING RATE AND SURVIVAL OF KELABAU FISH LARVAE 

(Osteochilus melanopleurus) 
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Program Studi Akuakultur, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Lambung 

Mangkurat, Banjarbaru-Kalimantan Selatan 

email: amadanazwa@gmail.com1), muhammad.adriani@ulm.ac.id2) 

ABSTRAK 

Ikan kelabau (Osteochilus melanopleurus) adalah spesies ikan air tawar yang tergolong 

dalam famili Cyprinidae dan memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi di berbagai daerah, 

yang menjadikannya sebagai calon potensial untuk pengembangan melalui praktik 

budidaya. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan dampak berbagai suhu inkubasi 

terhadap tingkat keberhasilan penetasan telur dan kelangsungan hidup larva ikan kelabau, 

serta untuk menentukan suhu inkubasi yang paling optimal. Metode yang digunakan dalam 

penalitian ini adalah eksperimen dengan desain Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang 

mencakup tiga perlakuan suhu, yaitu 29°C, 30°C, dan 31°C dengan masing-masing 

perlakuan diulang tiga kali. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan dari suhu inkubasi terhadap fertilitas telur, tingkat penetasan, dan kelangsungan 

hidup larva (p 0,05). Persentase pembuahan tertinggi dicapai pada suhu 30°C yang 

menunjukkan angka 94.33. Selain itu, persentase penatasan tertinggi juga terlihat pada suhu 

30°C sebesar 88.68%. Tingkat kelangsungan hidup larva terbanyak juga tercatat pada suhu 

30°C dengan angka 89.33%, sementara suhu 29°C dan 31°C menunjukkan hasil yang lebih 

rendah. Berdasarkan temuan tersebut, suhu inkubasi 30°C diidentifikasi sebagai kondisi 

yang paling optimal untuk meningkatkan keberhasilan fertilitas, penetasan telur, serta 

kelangsungan hidup larva ikan kelabau. 

Kata kunci: Suhu inkubasi, daya tetas, kelangsungan hidup, ikan kelabau 

 

ABSTRACT 

The kelabau fish (Osteochilus melanopleurus) is a freshwater fish species belonging to the 

Cyprinidae family and holds significant economic value in various regions, making it a 

promising candidate for development through aquaculture practices. This study aims to 

examine the effects of various incubation temperatures on the hatching success rate and 

larval survival of the kelabau fish, as well as to determine the most optimal incubation 

temperature. The method used in this study was an experiment with a completely 

randomized design (CRD), which included three temperature treatments: 29°C, 30°C, and 

31°C, with each treatment repeated three times. The results of this study indicate a 

significant effect of incubation temperature on egg fertility, hatching rate, and larval 

survival (p < 0.05). The highest fertility rate was achieved at 30°C. Additionally, the 

highest hatching rate was also observed at 30°C at 88.68%. The highest larval survival 

rate was also recorded at 30°C at 89.33%, while temperatures of 29°C and 31°C showed 

lower results. Based on these findings, an incubation temperature of 30°C was identified 

as the most optimal condition for improving fertilization success, egg hatching, and the 

survival of kelabau fish larvae. 

Keywords: incubation temperature, hatchability, survival rate, kelabau. 
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